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Banyak  sekali  pertanyaan  mendasar  mengenai  bagaimana  manusia  memperoleh
kebenaran  dalam  ilmu  pengetahuan.  Jawaban  yang  dapat  diberikan  adalah  dengan
menggunakan  metodologi.  Namun,  saat  ini  masih  banyak  banyak  perdebatan  mengenai
pandangan  metodologi  riset.  Untuk  itu  didalam  jurnal  bapak  Totok  Wahyu  A,  beliau
membahas banyak tentang makna metodologi dalam penelitian. 
Pembahasan 
Abadi  (2011) dalam jurnal  Makna Metodologi  Dalam Penelitian.   Tujuan penulis
melakukan  penelitian  ini  tidak  lain  untuk  mencari  kebenaran  ilmu  pengetahuan.  Serta
pendekatan-pendekatan yang ada dalam  ilmu-ilmu sosial saat ini. Yang sangat bermafaat dan
dapat  dipakai  sebagai  acuan  bagi  para  peneliti  saat  ini  dan  waktu  mendatang  mengenai
metodologi penelitian ini. 
Penulis  menuturkan,  bahwa  yang  menjadi  pemicu  masih  adanya  perdebatan
berkepanjangan mengenai metodologi riset adalah munculnya tiga paradigma yang berbeda
dari ilmuan sosial diantaranya ialah Auguste Comte, Emile Durkheim, Karl Marx, Serta John
Stuart Mill. Yang kemudian terpecah menjadi tiga pemikiran yakni Positivistik, Interpretatif
dan  Kritis.  Tiga paradigma yang berbeda tersebut dapat dilihat dari cara pandang mereka
mengenai realitas sosial.
Pemicu muculnya perdebatan panjang salah satunya adalah konsep realitas sosial para
ilmuan. Yang kemudian melahirkan tiga paradigma tersebut. Untuk memahami lebih lanjut,
penulis beracuan pada Trikotomi Paradigma yang di paparkan oleh Neuman (1999:70). Yaitu
1) Positivism social science, 2) Interpretative social science, 3) Critical social science. 
Hasil dari pemaparan trikotomi paradigma dikelompokkan dalam dua tradisi. Tradisi
tersebut adalah Kuantitatif dan Kualitatif. Hal yang paling penting mengenai kuantitatif dan
kualitatif sebenarnya adalah apa konsep penelitian itu sendiri, serta melihat bagaimana cara
peneliti  memperoleh  atau  mengumpulkam  data-data  tersebut.  kuantitatif  merupakan
penelitian  yang  memunculkan  angka  dalam  hasil  yang  diperoleh  dari  survey  lapangan.
Sedangkan kualitatif  merupakan penelitian  yang berupa pemaparan  penulis  dari  beberapa
informan  yang  diwawancarai  dan  memberi  informasi  mengenai  hal  yang  terkait  dengan
penelitian itu. 
Penutup 
Kedua  tradisi  “Kuantitatif  dan  Kualitatif”  menimbulkan  perdebatan  yang
berkepanjangan.  Untuk  itu,  penulis  disini  memaparkan  bahwa  ada  satu  pendekatan  yang
mampu  mengakhiri  perdebatan  ini,  yakni  dengan  menggunakan  metode  Mixed  Methods
Approuch. Yang merupakan pendekatan dalam metodologi yang masih baru. Namun metode
tersebut  mampu  menjadi  penengah  dan  tidak  akan  ada  lagi  perang  paradigma  yang
berkepanjangan. 
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